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Abstrak

Perkembangan Teknologi Informasi kini memasuki berbagai sektor, termasuk kesehatan, dan
diimplementasikan di Rumah Sakit Bidadari Binjai. Sebagai institusi kesehatan yang berkomitmen pada
pelayanan prima dan berkualitas, Rumah Sakit Bidadari Binjai perlu melakukan inovasi teknologi.
Salah satu isu kesehatan yang memerlukan perhatian adalah rubella, penyakit menular melalui udara
yang berpotensi menyebabkan gangguan serius seperti gangguan pendengaran, katarak, keterlambatan
berbicara, dan gagal jantung pada balita dan anak-anak. Gejala awal rubella seringkali mirip dengan
penyakit umum lainnya, sehingga pemahaman masyarakat terhadap gejala ini sangat penting untuk
penanganan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem berbasis teknologi informasi
yang mampu memprediksi rubella dengan menggunakan metode backpropagation. Metode ini
diharapkan dapat meningkatkan akurasi diagnosis dan mempermudah masyarakat dalam mengenali
gejala rubella sejak dini. Sistem yang diusulkan bertujuan untuk memberikan dukungan diagnosis yang
lebih baik di Rumah Sakit Bidadari Binjai, serta meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
mengenai penyakit rubella. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil tingkat akurasi yang didapat
pada saat melakukan uji coba program yang dipilih sesuai gejala dan hasil yang didapat yaitu penyakit
rubella dengan tingkat Akurasi 100%.

Kata Kunci: Data Mining, Rubella, Backpropagation

Abstract

The development of Information Technology is now entering various sectors, including health, and is
implemented in Bidadari Binjai Hospital. As a health institution that is committed to excellent service
and quality, Bidadari Binjai Hospital needs io innovate technology. One health issue that requires
attention is rubella, an airborne infectious disease that has the potential to cause serious disorders such
as hearing loss, cataracts, speech delay, and heart failure in toddlers and children. The initial symptoms
of rubella are often similar to other common diseases, so public understanding of these symptoms is
very important for quick treatment. This research aims to develop an information technology-based
system that is able to predict rubella using the backpropagation method. This method is expected to
improve the accuracy of diagnosis and make it easier for people to recognize rubella symptoms early
on. The proposed system aims to provide better diagnosis support at Bidadari Binjai Hospital, as well
as increase public awareness and knowledge about rubella disease. From the research conducted, the
results of the accuracy rate obtained when conducting a test program were selected according to the
symptoms and the results obtained were rubella disease with a 100% accuracy rate.
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1. Pendahuluan

Perkembangan Teknologi Informasi saat ini sedang merambah ke berbagai bidang termasuk dalam
bidang kesehatan, khususnya pada rumah sakit. Rumah Sakit Bidadari Binjai merupakan salah satu
tempat dan sarana kesehatan sebagai tempat dalam memberikan pelayanan yang prima dan berkualitas
kepada pasien, pihak rumah sakit perlu melakukan inovasi — inovasi yang baru, salah satunya adalah
penerapan teknologi informasi di rumabh sakit.




Rubella merupakan penyakit yang dapat menular melalui udara yaitu ketika penderita penyakit
tersebut bersin atau batuk, penyakit ini dapat menyerang balita dan anak-anak yang berusia 9 bulan
hingga 15 tahun sehingga dapat menyebabkan mereka menderita gangguan pendengaran, katarak,
keterlambatan berbicara, dan gagal jantung, dari masalah tersebut pentingnya pemahaman masyarakat
tentang gejala penyakit rubella sejak awal karena akan sangat membantu masyarakat agar dapat
melakukan penanganan secepatnya. Pada umumnya, gejala penyakit campak rubella dapat ditandai
dengan adanya ruam pada kulit, sakit demam, kepala sakit, mata merah serta berair, terasa sakit pada
persendian, dan tidak nafsu makan. Semua gejala-gejala tersebut merupakan penyakit yang pada
umumnya masyarakat derita, namun jika tidak memahami gejala-gejala awal dari penyakit campak
rubella maka akan sangat berbahaya bagi masyarakat khususnya pada pertumbuhan anak.

Maka dari itu pihak rumah sakit perlu memiliki sistem tambahan untuk memprediksi penyakit
rubella menggunakan metode backpropagation, sistem yang dibangun diharapkan dapat memudahkan
masyarakat dalam mendiagnosa penyakit rubella. Sesuai dengan uraian diatas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul “Jaringan Syaraf Tiruan Memprediksi Penyakit Rubella Menggunakan
Backpropagation™.

2. Kajian Pustaka

Data Mining

Data mining merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data
berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara menual dari suatu kumpulan data. Data
mining juga dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari gudang
basis data yang besar. (Relita Buaton et al., 2019)

Data mining merupakan proses untuk menemukan pola data dan pengetahuan yang menarik dari
kumpulan data yang sangat besar. Sumber data dapat mencakup database, data warehouse, web,
repository, atau data yang dialirkan ke dalam sistem dinamis. (Aziz Muslim Much, 2019)

suatu kumpulan data. Data mining juga dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan
informasi yang berguna dari gudang basis data yang besar. (Relita Buaton et al., 2019)

Prediksi

Prediksi merupakan hasil kegiatan memprediksi. meramal atau memperkirakan. Prediksi dalam
metode ilmiah atau proses ilmiah merupakan proses keilmuan untuk memperoleh pengetahuan secara
sistematis berdasarkan bukti fisis. lmuan melakukan pengamatan serta membentuk hipotesis dalam
usahanya untuk menjelaskan fenomena alam prediksi yang dibuat berdasarkan hipotesis tersebut.
(Hartanto & Hansum, 2013)

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang suatu yang mungkin terjadi
dimasa depan dengan berdasarkan informasi pada masa lalu dan sekarang, agar kesalahan (selisih antara
sesuatu yang mungkin terjadidengan hasil perkiraan) dapat diperkecil. Prediksi tidak haus memberikan
jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi melainkan hanya untuk meramalkan kejadian yang akan
terjadi selanjutnya. (Relita Buaton et al., 2019)

Jaringan saraf tiruan (Artificial Neural Network)

Jaringan saraf tiruan (Artificial Neural Network) atau disingkat JST adalah sistem komputansi
dimana arsitektur dan operasi diilhami daripengetahuan tentang sel saraf biologis didalam otak manusia,
yang merupakan salah satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba menstimulasi
proses pembelajaran pada otak manusia tersebut. (Relita Buaton et al., 2019)

Jaringan syaraf tiruan adalah paradigma pengolahan informasi yang terinspirasi oleh sistem
syaraf secara biologis, seperti proses informasi pada otak manusia. Elemen kunci dari paradigma
ini adalah struktur dari sistem pengolahan informasi yang terdiri dari sejumlah besar elemen
pemrosesan yang saling berhubungan (neuron), bekerja serentak untuk menyelesaikan masalah
tertentu. Cara kerja jaringan syaraf tirnan adalah seperti cara kerja manusia, yaitu belajar pola atau
klasifikasi data, melalui proses pembelajaran. (Hartanto et al., 2013)




Beberapa langkah penyelesaian algoritma backpropagation adalah:

Langkah 1: Inisialisasi bobot dengan bilangan nilai acak kecil Langkah

Langkah 2: Selama kondisi berhenti salah, kerjakan langkah 3 s.d. 7

Umpan Maju (Feedforward)

Langkah 3: Tiap unit masukan (xi, i=1,....., n) menerima isyarat masukan xi dan diteruskan ke unit-unit
tersembunyi (hidden layer)

Langkah 4: Tiap unit tersembunyi (zj, z=1,...., p) menjumlahkan bobot sinyal input.

ijk =V, + R L FFISTTRTTTTRPPRTTRIRS (L.1)

Dengan menerapkan fungsi aktivasi hitung:

z=f( zmj_) .............................................................................. (1.2)

Misalnya. fungsi aktivasi yang digunakan adalah sigmoid:

Y () S et (1.3)
I+e~!

dan mengirimkan isyarat ini kesemua unit pada unit keluaran.
Langkah 5 : Tiap unit keluaran (y,, k = 1,..., m) menjumlahkan isyarat masukan berbobot
i

Y. =w .+ g N
in of v s
K =

(1.4)

Dengan menerapkan fungsi aktivasi hitung:
Perambatan Galat Mundur (Backpropagation)

Langkah 6: Tiap unit keluaran (yk, k=1......, m) menerima pola pelatihan masukannya. Hitung galat
(error) informasinya:

6k = (tk - yk)f’(y_ink ............................................................... (16)
Hitung Koreksi Bobot dan Bias:

Aij = aaka ........................................................................... (17)
Awok = aﬁk ............................................................................. (1‘8)

Langkah 7 : Tiap unit tersembunyi (zj, z=1,..... p) menjumlahkan delta masukannya (dari unit yang
berada pada lapisan atasanya).
m

3. METODE PENELITIAN

Dalam proses penelitian ini ditujukan di Rumah sakit dengan memberikan hasil yang lebih
bermanfaat, baik segi ketuntasan maupun kualitas saat ini dan dimasa yang akan datang. Hasil dari
konseptualisasi akan dituangkan menjadi suatu metode penelitian yang lengkap dengan pola studi
literature, pengumpulan data yang diperlukan untuk menganalisis sistem prediksi penyakit Rubella pada
pasien menggunakan metode backpropagation.

Data-data yang digunakan dalam proses analisa Jaringan Syaraf Tiruan menggunakan metode
perambatan balik (backpropagation) adalah data pasien Rubella sebagai input dan total hasilnya adalah
output. Data tersebut diambil secara acak dari data selama 1 tahun dari tahun 2022.

Tabel 3. | Inisialisasi Neuron masukan JST

No. Gejala Penyakit Inisialisasi Neuron
Masukan dalam JST
1 Diare X,
2 Hidung tersumbat Xz




3 Radang Mata X;
4 Leher/telinga bengkak Xy
5 Lesu Xs
6 Muncul bintik-bintik kemerahan di kulit tubuh Xs
7 Nyeri sendi X
8 Pilek Xs
9 Ruam pada kulit wajah Xo
10 | Sakit Kepala X
11 Sakit Tenggorokan X
Tabel dibawah ini merupakan nilai data latih,
Tabel 3. 3 Pola Masukkan dan Target Latih
Pola Masukkan Latih Data Variabel
x Pasi Muncul Ruam T ¢
No. | Paslen Hidung | Radang | Lebertelinga bintik-bintik | Nyeri | pada | Sakit Sakit argel
Diare | orcumbat | Mata | bengkak | " | kemeraban di | sendi | P' | kulit | Kepaln | Tenggorokn
Julit tubub wajah
x1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X1
| | Pasien A | Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Ya | Ya Ya Ya Bubella
2 | Pasien B Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya | Tidak| Ya Ya Ya Rubella
3 | PasienC | Tidak| Ya Tidak Ya Ya Ya Ya | Yo | Ya | Ya Ya Rubslla
4 | PasienD | Y Ya Ya Ya Ya Ya Tidak | Ya | Tidak | Ya Ya Rubslla
5 | Pasien E | Ya | Tidak ¥a Tidak | Tidak Ta Ya | Tidak | Ya | Ya Tidak Rubella
6 | Pasien F | Yo | Tidak | Tidak Ya ¥a Ya Ya | Ya | Ya | Ya Tidak Rubella
7 | Pasien G Ya | Ya Ya Ya Ya | Ya Ya Ya Ya | Ya Ta Rubella
|8 | PasienH | ¥a | Tidak ¥a Tidak Ya | Ya Ya | Tidak | Ya | ¥a Ta Rubella
% | Pasien ] Tudak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Bukella
‘ 10 | Pasien ] Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak | Ya | Tidak Ya Ya Rubella

Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan menggunakan metode Backpropagation terdiri dari:
a) Lapisan Masukkan (X)) terdiri dari 11 neuron,
b) Lapisan tersembunyi (Z,) terdiri dari 5 neuron,

¢) Lapisan keluaran (Y,) terdiri dari | neuron,

d) LeamingRate (o) =0.2
e) Target Error =0.01
f) KonstantaBias




Input Layer Hidden Layer Output Layer

Gambar 3. 1 Gambar Arsitektur JST

Keterangan :

X,  : Lapisan input 11 neuron ( variabel gejala pada pasien)
Z; : Lapisan hidden 5 neuron

Yr : Lapisan output 1 neuron

Vij  : Bobot pada lapisan tersembunyi

W;  :bobot pada lapisan keluaran

Vo; : Bias pada lapisan tersembunyi

Wy : Bias pada lapisan keluar

Ijk :123,...n

n : Jumlah neuron dalam suatulapisan

I : Konstanta bias

Bobot Awal yang menghubungkan neuron-neuron pada lapisan input dan output lapisan
tersembunyi ( Vi1, Vi, Va1, Van) dan bobot bias Vg, dan Vi, dipilih secara acak. Demikian pula bobot
awal yang menghubungkan neuron-neuron pada lapisan tersembunyi dan lapisan output (W, W2,
Wis,....,Wy31) dan bobot biasW, juga dipilih secara acak.

Berikut ini merupakan perhitungan pelatihan-pelatihan menggunakan metode Backpropagaion:

Pada inisialisasi ditetapkan :

a) LearningRate (o) =02
b) Target Error =001
¢) MaksimuEpoch = 10000

d) Target (T) =(0.1)

Inisialisasi bobot secara acak.

a) Bobot Awal input ke hidden layer (Vy):

V]]=0.1 V]2=—U.2 V]3=U.3 V]4=0.2 V]j =01 V]f, =02
Vai=-03 Vi:=0.1 Vaz=0.1 Vau=-0.1 Vis =02 Vi =0.1
Vi1 =0.1 Vi2=-03 Viz=-02 Vu=03 Vis=0.1 Vig=03




V=02 V=02 Vi =-0.1 Vu=-02 Vs =03 Vi =-02
V51=02 Vs2=0.2 Vs3=-0.1 Vsa=-02 Vss=0.3 Vss=0.2

Vi;=0.1 Vig=-0.2 Vig=0.3 Vin=02 Vin=0.1
Vir=0.2 Vazy=0.1 Vi =0.1 Vap=-0.1 | Va;; =-02
Vir=0.1 Viz=-0.3 Vig=-0.2 Vin=03 Vin=0.1
Vir=0.2 Vag=0.2 Vig=0.1 Van=02 Van =03
Vs3=-02 Vsg=0.2 Vsg=0.1 Vip=02 | Vsn=03

b) Bobot Awal Bias ke hidden layer (Vy)):
[Vor=03 [Voe=0l1 [Vos=02 [Ve=0.1 [Ves=02

c) Bobot awal Hidden Layer ke output layer (Wix)

W]] = Ul
Wg] = 03
Wi =02
W4] = 02
Ws =03
d) Bobot awal bias ke output layer(W;):

Tahap Perambatan Maju ( Forward Propagation )
Operasi pada hidden layer dengn persamaan:
11

Z_ml = V01+,'§1X"V“)

Z iny =03 + (0.1 *0.1) + (02 % 0.1 )+ (0.3 * 0.1) +(0.2 * 0.1+ (0.1 * 0.1)+ (0.2 * 0.1) + (0.1 * 0.1)
+ (0.2 0.1 W (0.3 % 0.1) +0.2 * 0.1)+ (0.1 * 0.1)
=042

— +
Z’_m2 'V02 EngI_VJ_Z
Z_in1=Vuz+Ef’=1XiViz)
Z ina =01+ (03 *0.1) + (0.1 0.1 4 (0.1 % 0.1) +(-0.1 * 0.1+ (0.2 * 0.1)+ (0.1 *0.1) + (0.2 * 0.1)
+(0.1%0.1 )+ (0.1 %0.1) +(-0.1 * 0.1+ (<02 * 0.1)
=0.08
11
. +
Z_ in,= Vi, E}X{,V{_B)
Z.ins=02+ (0.1 *0.1) + (0.3 * 0.1 W (0.2 * 0.1) +(0.3 * 0.1+ (0.1 * 0.1)+ (0.3 *0.1) + (0.1 *0.1)
+(03%0.1 ) (<02%0.1) +(03 * 0.1)+ (0.1 *0.1)
=0.23

11
— N
Z_m4 V04 r'gl'f!,Vf_dr)
Z ine=0.01+(02%0.1)+ (0.2 %0.1 )+ (-0.1 *0.1) +(-0.2 * 0.1+ (03 * 0.1+ (02 * 0.1) + (0.2 ¥ 0.1)
+(02%0.1)+(0.1%0.1) (0.2 * 0.1)+ (0.3 * 0.1) = 0.22
11

in_= + Vv
Z_1115 ‘V05 Engi .5
Z_ins=02 +(02%0.1)+ (0.2 %0.1 )} (0.1 0.1) +(-0.2 % 0.1)+ (0.3 # 0.1+ (0.2 % 0.1) + (-02 % 0.1)
+(02%0.1)4+ (0.1 0.1) +(-0.2 ¥ 0.1)+ (0.3 * 0.1)
=028




Fungsi aktivasi sigmoid biner pada hidden layer dengan persamaan
1 1

Zi = omatm “iye—om = 00034
7o = 1o = 05199
L= 1+e—12_m3 = 1+el_0.23 =0.5572
Z= 1+e—lz_m4 = 5z =0.5547

1 1

Zs = TTe—Zins = J7e—028 — 0.5695

Operasi pada ourput layer dengan persamaan

Y_ing =W + Y7, 71 Wy)

Y_ ini=0.2+0.6034 (0.1) +0.5199 (0.3) + 0,5572 (0.2) + 0,5547 (0.2) + 0,5695 (0.3) = 0.8095

Fungsi dktlva.sl sigmoid biner pada output layer dengan persamaan
Y= a5 = 0.6920

1+e— y_mﬁ 1+e—0.8095
Cek error (iterasi berhenti bila error <0.01)

Error lapisan Y, =0.2 - 0.6920= -0.4920
Jumlah kuadrat Error = ((J.692(J)1 =0.4788
Tahap perambatan balik (Bakpropagation)

1 il
%= -9)* Gy -y
3, = (0.1- 0.6920) * (——

1+e—0.8095 I 1+e—08095
suku perubahan bobot Wy; (dengan o = 0.2):
menghitung koreksi bobot dengan persamaan:
Awi = adZi = (0.1261% 0,6034) = -0.0760
Awa = 001 Z> = (0.1261% 0.5199) = -0.0655
Aws = adZ; = (-0.1261% 0.5572) = -0.0702
Away = 0174 = (0.1261% 0.5547) = -0.0699
Aws) = a0, Zs = (0.1261* 0.5695) =-0.0718
Menghitung koreksi bias dengan persaman berikut:
Awor = adi=0.2 * (-0.1261) =-0.0252

Unit tersembunyi menjumlahkan data input :
din= XM & wy) = (-0.0760) * (0.1) = -0.0076
dim= XM & wa)=(-0.0655) * (0.3) =-00196
dim=3YM . & wy)=(-0.0702) * (0.2) = -0.0140
dins= XM 8 wa) = (-0.0699) * (0.2) = -00139
8ins= Y7L, 8 ws)=(-0.0718) * (0.3 ) =-00215
Hitung informasi output dengan persamaan :

61 aln]$(

)] =-0.1261

U )]
- (-0.0076)% (H:_O.u) # 1-(”61_“2)] = 00018
. 1
0:=0im* () * (1 — (5 )

2= (0.0196)** (—==559) * 1 )= -0.0048

1+e—0.08
. 1 1
03-0_in3 * ( +e_3' ml) * [1 - ( = inl)]
03 - (-0, 0140)*( = -0.0034

1+ —ozs /11 (1+e—"23 )l
) 1
8,0 iny * (m) [1—(m)]

0= (00139)*( _022) [1- ( o022 )= -0.0034
ai—a n; * (

—_yml) [1 —(He_ym)]
35 (0.0215)*( = -0.0052

1
—nzs) [1- (H_e—ozs )]




Hitung koreksi bobot dengan persamaan:
AV]] =i ufJ]X]
= (-0.0018) * 0.1 =-0.0018

AVZ] = flaQX]

= (-0.0048)*0.1 = -0.0048
AVii = adaXy

= (-0.0034)*0.1 = -0.0034
AV4] = mﬁ._o{]

= (-0.0034)*%0.1 = -0.0034
AV;.] = &65)(]

= (-0.0052)*0.1 = 00052

AV =odiXa

= (-0.0018) * 0.1 =-0.0018
AV13 = flﬁgx]

= (-0.0048)*0.1 = -0.0048
AVzg = flﬁgx]

= (0.0034)*0.1 = -0.0034
AV14 = fla4X]

= (0.0034)*0.1 = -0.0034
AVis = o0sX,

=(-0.0052)*0.1 = 00052
AV:;] = flﬂ]X]

= (-0.0018) * 0.1 =-0.0018
AViz = ad:Xy

= (-0.0048)*0.1 = -0.0048
AV;; = flﬁax]

= (0.0034)*0.1 = -0.0034
AV34 = mith

= (-0.0034)*0.1 = -0.0034
AVis = 00sXa

= (-0.0052)*0.1 = 00052

AV4] = mﬁ]X]

= (-0.0018) * 0.1 =-0.0018
AV43 = HﬂgX]

= (-0.0048)*0.1 = -0.0048
AV4; = flagX]

= (-0.0034)*0.1 = -0.0034
AV44 = fla4X]

= (-0.0034)*0.1 = 0.0034
AV45 = flan]

= (-0.0052)*0.1 = 0.0052
AVsi  =odiXa

= (-0.0018) * 0.1 =-0.0018
AV;.; = ﬂﬂgX]

= (-0.0048)*0.1 = -0.0048
Av_ﬁg = flagX]

= (-0.0034)*0.1 = -0.0034
AVss = adaXi

= (-0.0034)*0.1 = 00034
AV55 = l'lan]

= (0.0052)*0.1 = 00052




Hitung bias dengan persamaan:

AVU] = mﬁ]X]

=0.3% (-0.0018) = -0.00054
AVug = mﬁhX;

=0.1*(-0.0048) = -0.00048
AVug = fla]xg

=0.2*%(-0.0034) = -0.00068
AVys = 00Xy

= 0.1%(-0.0034) = -0.00034
AV:;j = mﬂ]X_s

=0.2%(0.0052) = -0.00104

Hitung perubahan hobot dan bias dengan persamaan: V11 (baru) = Vi1 (lama) + AV
=0.1 +(-0.0018)
=0.0982

V12 (baru) = Vi1 (lama) + AV2
= (-0.3) + (0.0048)
=-0.3048

Vi3 (baru) = Vi3 (lama) + AV 3
=0.1 + (0.0034)
=0.0966

V]-.;(bﬂ['l.l) = VH (lama) + AV]4
=02 + (0.0034)
=0.1966

Vis(baru) = Vis (lama) + AVis
=0.2 +(-0.0052)
=0.1948

Va1 (baru) =V, (lama) + AVy,
=(-0.2) + (0.0018)
=-0.2018

Va3 (baru) =V, (lama) + AV
=0.1 + (0.0048)
=0.0982

V23 (baru) =V (lama) + AVay
= (-0.3) + (0.0034)
=-0.3018

Va4 (baru) = Va4 (lama) + AVay
=0.2 + (-0.0034)
=0.1982

Va5 (baru) = Vs (lama) + AVas
=0.2 + (-0.0052)
=0.1982

Vi1 (baru) = V3 (lama) + AV,
=0.3+ (0.0018)
=1(.2982

V32 (baru) =Vis (lama) + AV3a
=0.1 + (-0.0048)
=0.0952

Vi3 (baru) =V (lama) + AVis
=(-0.2) + (-0.0034)
=-0.2034




V34 (baru) Vig (lama) + AViy

(-0.1) + (10.0034)

-0.1034

Vis (baru) = Vs (lama) + AVss
=(-0.1) + (-0.0052)
=-0.1052

Vd] (bﬁ[‘l.l) = V4] (lama) + AV4]
=02 +(-0.0018)
=0.1982
Va2 (baru) = Vg, (lama) + AV.a3
= (-0.1) + (-0.0048)
-0.1048
Vs (lama) + AVa;
=0.3 +(-0.0034)
=0.2966
V44(baru) = V44 (lama) = AV44
= (-0.2) + (-0.0034)
-0.2034
Vs (lama) + AVas
=(-0.2) + (-0.0052)
=-0.2052
Vs] (bam) = Vj] (lama) + Av_s]
=0.1 +(-0.0018)
=0.0982
V52 (baru) = Vs (lama) + AVs»
= (-0.2) + (-0.0048)
=-(0.2048
Vs3(baru) = Vs; (lama) + AVs;3
=0.1 +(-0.0034)
=0.0966
V54(baru) = Vj4 (]ama) + AV54
=0.3 +(-0.0034)
=0.2966
Vs (bam) = Vs; (lama) + AVss
=0.3 +(-0.0052)
=0.2948
Vg;] (baru) = V(;] (lama) + AV{;]
=042 + (-0.00054) = 041946
V:;g(bam) = V(;l (lama) + Av:;g
=0.08+ (-0.00048) = 0.07952
V:;a (baru) = V(ﬁ (lama) + AV:,;
=0.23 + (-0.00068) = 0.22932
Voa(baru) = Vo4 (lama) + AVos
=0.22 +(-0.00034) = 0.21966
Vuj (bam) = V(;j (lama) + AV"j
=028 + (-0.000104)= 0.27896
W]] (baru) = W]] (lama) + AW]]
=0.1+ (-0.0760) = 0.0240
W2 (baru) = W2z (lama) + AW:
=03 +(-0.0655) =0.2345
Wi, (baru) = W3, (lama) + AW3,
=02+ (0.0702) =0.1298

Va3 (baru)

Vs (baru)




W (baru) =W (lama) + AWy
=02+ (-0.0699) = 0.1301
Wi (baru) =Ws» (lama) + AW,
=03+ (00718) =0.2282
Wi (baru) = Wy, (lama) + AWy =02 +-0.0252 =0.1748
Ulangi iterasi hingga maksimal epoch atau error < error target tercapai.

4. PEMBAHASAN

Dalam pembahasan antar muka ini akan dijelaskan mengenai hasil perancangan pemograman
yang menggunakan GUI matlab. Adapun rancangan yang dibuat meliputi menu untuk beranda, form
prediksi, form info, form bantuan dan keluar, seperti Gambar 1V.1 Beranda Jaringan Svaraf Tiruan
Untuk Memprediksi penyakit Rubella Menggunakan Metode Backpropagation adalah sebagai berikut:
a) Halaman Beranda

Pada halaman ini berisi menu prediksi Rubella, info Rubella, bantuan dan keluar. Dimana jika

admin memilih menu prediksi Rubella maka akan muncul halaman Prediksi, begitu juga dengan

menu-menu yang lainnya, adapun halaman beranda yang sudah dirancang dapat dilihat pada
gambar 4.I dibawah ini:

Gambar 4. | Form Beranda

b) Halaman Prediksi Rubella
Pada halaman ini dijelaskan seluruh proses perhitungan Prediksi Rubella, yang dimulai dari
mengambil data latih, mengambil data target, lalu memasukkan nilai maksimum,
memasukkan target error, dan memasukan nilai learning rate lalu melakukan proses latih
data, setelah melakukan proses latih data maka akan muncul proses perhitungan seperti
gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 2 Form Neural Network Training

Setelah proses training selesai maka akan muncul tabel hasil pelatihan dan nilai akurasi
yvang didapat yang nantinya akan dilanjutkan dengan memilih jenis gejala sesuai yang
dialami oleh pasien, setelah selesai memilih gejala maka dilanjutkan dengan menekan
button prediksi rubella, maka akan muncul hasil pada kotak hasil analisa dan akan muncul
solusi pada kotak di bawah hasil solusi. Adapun halaman prediksi yang dirancang adalah
sebagai berikut

Cajata TION
pisn RUBELLA
s Lann D Lot
G0 D va . . .
s Ly = . . o
G2 - Hcking Tersumbst a |
Dt Taget Dt o : z : A
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Hasil Predikai Anda Terdiagnota : Penyskit Rubslls
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Gambar 4. 3 Halaman Prediksi Rubella

¢) Halaman Info Rubella
Pada halaman ini berisis tentang gambaran penyakit rubella, adapun halaman yang
dirancang tampilannya sebagai berikut:




I
X

Berands  Prediksi  Bantuan

SINDROMA RUBELLA KONGENITAL
{(Bahaya Cacat Janin)

RUBELLA? Apakah itu?

= Rubella adalah virus yang dapat menyebabkan Penyakit
Rubella/ Campak Jerman/ Campak 3 hari

« Jika Rubella mengenai ibu hamil muda, terutama
dikehmilan 12 minggu (saat pembentukan sy organ)
Bahaya bagi janin, akan terjadi Sindroma Rubella Kengenital
:bayi lahir cacat (tuli, buta, jantung bocor, keterbelakangan
mental, ibu dapat mengalami keguguran/ kematian bayinya

saat kandungan).
Gambar 4. 4 Halaman Info Rubella

d) Halaman Bantuan
Pada halaman ini berisi panduan bagaimana menjalankan aplikasi Prediksi RUBELLAyang
sudah dirancang untuk memprediksi penyakit RUBELLA. Adapun rancangan yang dibuat
adalah sebagai berikut:
{Il form_bantuan ' = X r

| Menu Utama »)

Cara Penggunaan Sistem i

Cara penggunaan Penerapan Aplikasi Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation

Untuk Memprediksi Penyakit Rubella yaitu
1.Buka menu Prediksi
2 Pilih data latih dengan mengklik button data latih
3.Pilih data target dengan mengklik button data target
4.Inputkan nilai maksimum epoch
5. Inputkan nilai target error
6. Inputkan nilai learning rate
7 Proses tlati data dengan menghklik button latih data
8.Selesai maka akan tampil hasil proses pelatihan pada tabel
Selanjutnya prediksi penyakit Rubella yaitu dengan cara:
1.Pilih data gejala
2 Klik button aprediksimaka akan tampil hasil prediksi penyakit

Proses selesai, Terima Kasih

Gambar 4. 5 Halaman Form Bantuan

Uji Coba Sistem dan Program

Dengan cara input data latih, target latih dan data uji, kemudian inputkan masksimum epoch,
target error dan leamning rate kemudian klik tombol proses pelatihan dan pengujian untuk mendapatkan
hasil prediksi data.

Untuk mendapatkan hasil yang konvergen maka perlu dilakukan pelatihan data sampai
mendapatkan hasil yang konvergen dengan menginputkan data latih, target latih, maksimum epoch,
target error dan leraning rate kemudian proses lakukan pelatihan. Adapun hasil pelatihan yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang konvergen yaitu seperti pada Tabel IV.l Proses Pelatihan
sebagal berikut:

Tabel 4. 1 Data Latih pada uji coba sistem
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Tabel 4.2 Data Target
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Setelah melakukan input data target dan data latih lalu menginputkan data latih, target latih,

maksimum epoch, target error dan leraning rate kemudian proses latih data, data akan diperoses dan

didapatlah hasil seperti tabel dibawah ini,

Tabel 4. 3 Hasil Pelatihan
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Hasil Hasil
GO01 | G02 | GO3 | G04 | GO5 | GO6 | GO7 | GOS8 | G09 | G10 | G11 dagnosa Analisa
0 0 0 1 0 | 1 0 | 1 1 | Il | TRUE
0 0 1 1 1 | 1 1 | 1 1 | 1 | TRUE
0 0 1 1 | | 0 1 0 1 1 | Il | TRUE
1 | 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 | | TRUE
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 | TRUE
0 0 0 1 0 | 1 0 0 0 0 1 1 | TRUE
0 0 1 0 | | 0 0 0 1 1 1 | | TRUE
1 | 0 0 | 0 0 0 0 1 1 | Il | TRUE
0 0 1 1 | | 1 1 0 0 0 | Il | TRUE
1 | 0 1 0 0 0 0 0 0 0 | Il | TRUE
0 0 0 1 | 0 0 0 | 1 1 | Il | TRUE
0 0 0 1 0 | 0 0 0 0 0 | 1 | TRUE
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 | | TRUE
0 0 1 1 1 | 0 0 0 0 0 1 | | TRUE
0 0 1 0 1 | 0 0 0 0 0 1 | | TRUE
1 | 0 0 | 0 1 1 | 1 1 | | | TRUE
0 0 1 1 | | 1 0 | 1 1 | Il | TRUE
1 | 0 1 0 0 1 1 | 1 1 | Il | TRUE
0 0 0 1 | 0 0 1 0 1 1 | Il | TRUE
0 0 0 1 0 | 1 0 | 1 0 | Il | TRUE
0 0 1 1 | | 1 1 | 1 0 | Il | TRUE
0 0 1 1 1 | 1 1 | 1 1 1 | | TRUE
0 0 0 1 0 | 0 0 0 1 1 1 | | TRUE
Jumlah Data 150
Hasil Prediksi 1
Hasil Analisa 100

5. KESIMPULAN

Berdasarkan proses yang dilakukan dengan menggunakan metode backpropagation dapat diketahui bahwa nilai
yang didapat tingkat akurasi yang didapat pada saat melakukan uji coba program yang dipilih sesuai gejala dan
hasil yang didapat yaitu penyakit rubella dengan tingkat Akurasi 100%.
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